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Abstrak 

Model pembelajaran accelerated learning included by discovery (ALID) adalah model pembelajaran yang 

dikembangkan dengan mengintegrasikan model pembelajaran accelerated learning dan discovery

menjadi satu keterpaduan saling melengkapi kelebihan dan kelemahan masing-masing. Penelitian 

pengembangan model bertujuan untuk: 1) mengembangkan model pembelajaran ALID untuk 

meningkatkan hasil belajar, 2) mengetahui kelayakan model pembelajaran ALID dalam meningkatkan 

hasil belajar, dan 3) menguji keefektifan produk model dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian 

pengembangan model menggunakan prosedur menurut Borg&Gall yang telah dimodifikasi menjadi 

sembilan tahapan yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) pengembangan 

produk model awal, 4) uji coba permulaan, 5) revisi produk pertama, 6) uji lapangan terbatas, 7) revisi 

produk kedua, 8) uji lapangan operasional dan 9) revisi produk ketiga. Analisis data yang digunakan 

selama pengembangan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif serta uji T. Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) pengembangan model pembelajaran  ALID dilakukan dengan memperhatikan 

karakteristik dari model yaitu adanya sintak, sistem sosial, sistem pendukung, peran siswa, peran guru, 

dampak instruksional, dan dampak pengiring, 2) hasil pengembangan model pembelajaran ALID layak 

untuk diterapkan pada materi jaringan tumbuhan. Kelayakan model pembelajaran ALID berdasarkan 

penilaian dari ahli dan praktisi memperoleh kategori sangat baik sedangkan penilaian siswa memperoleh 

kategori baik, 3) model pembelajaran ALID mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kelas yang 

menerapkan model ALID memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas baseline

yang menggunakan model ceramah bervariasi baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik..

Hasil analisis menunjukkan ada perbedaan yang signifikan dari rerata hasil belajar kognitif antara kelas 

baseline dengan kelas uji coba (sig 0,00 < 0,05). 

Kata Kunci: accelerated learning, discovery, model ALID, hasil belajar.

Pendahuluan

Kurikulum 2013 menyatakan bahwa 

perlu adanya peningkatan dan keseimbangan 

aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Standar proses yang semula berfokus pada 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dituntut 

lebih lagi dilengkapi dengan aspek mengamati, 

menanya, mengolah, menalar, menyajikan, 

menyimpulkan, dan mencipta. Guru bukan 

merupakan satu-satunya sumber belajar. Proses 

pembelajaran dirancang dengan orientasi pada 

pencapaian kompetensi dan berfokus pada 

siswa (student centered learning). Pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada hasil, melainkan 

proses. Tuntutan pengembangan kurikulum 
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2013 berlaku pada semua bidang mata pelajaran 

termasuk biologi.

Pembelajaran biologi merupakan 

bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA) atau 

sains yang mempelajari hal-hal yang  berkaitan 

dengan makhluk hidup dan lingkungannya.  

Pembelajaran sains bertujuan untuk memberi 

pengalaman langsung kepada siswa melalui 

pengembangkan pengetahuan yang menyangkut 

kerja ilmiah, pemahaman konsep, dan 

aplikasinya. Produk sains meliputi fakta, 

konsep, prinsip, generalisasi, teori, dan hukum-

hukum, sedangkan proses sains meliputi 

serangkaian kegiatan ilmiah yang akan 

membentuk sikap ilmiah (Wenno, 2008:2). 

Sejalan dengan penerapan kurikulum 

2013, pembelajaran sains idealnya tidak hanya 

menekankan hasil belajar pada ranah kognitif 

saja, melainkan juga pada ranah  psikomotorik, 

dan afektif (Rustaman, 2008:91). Kedudukan 

hasil belajar dalam sains secara keseluruhan 

dapat dijabarkan sebagai berikut: hasil belajar 

kognitif yang berupa pengetahuan maupun 

pemahaman terhadap suatu konsep, hasil 

belajar psikomotorik yang ditunjukkan dari 

keterampilan proses untuk mendapatkan 

pengetahuan, dan hasil belajar afektif yang 

merupakan sikap siswa terhadap pembelajaran 

maupun sikap terhadap pengetahuan yang 

diperoleh setelah melalui proses pembelajaran 

(Wenno, 2008:10). 

Kenyataan yang sering dijumpai di 

sekolah-sekolah adalah siswa terbiasa belajar 

hanya pada domain kognitif yang rendah 

(Silberman, 2001:3). Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru terbiasa menjelaskan 

secara langsung konsep-konsep yang sudah ada 

dan kurang melatih siswa untuk membangun 

pengetahuan secara mandiri. Pembelajaran 

masih bersifat teacher centered. Siswa duduk 

mencatat dan mendengarkan ceramah guru. 

Proses pembelajaran yang memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan hasil belajar sains 

secara proporsional dan memberdayakan kerja 

ilmiah masih sangatlah kurang. Siswa menjadi 

obyek  pendidikan  tanpa memperhatikan 

berbagai karakteristik dan  emosi yang dimiliki 

oleh siswa. Banyak siswa yang menganggap 

pembelajaran biologi sebagai mata pelajaran 

yang kurang menarik sehingga siswa menjadi 

kurang termotivasi, pasif, dan bosan. Hasil 

belajar biologi biologi  pada materi tertentu 

kurang dan banyak siswa belum mencapai 

ketuntasan.

Salah satu bukti masih kurangnya hasil 

belajar biologi didukung oleh data hasil analisis 

ujian nasional SMA Negeri 7 Surakarta tahun 

pelajaran 2012/2013  menunjukkan persentase 

penguasaan materi berkaitan dengan 

kompetensi dasar jaringan tumbuhan sebesar 

56,74% di tingkat sekolah, 55,78% di tingkat 

kabupaten dan 68,04% di tingkat provinsi dan 

60,13% di tingkat nasional (BSNP, 2013). 

Rendahnya persentase penguasaan materi 

menunjukkan bahwa masih kurang dipenuhinya 

indikator-indikator yang menjadi tujuan dalam 

pembelajaran. Adanya permasalahan berkaitan 

dengan hasil belajar disebabkan oleh berbagai 

faktor yang mempengaruhi proses belajar. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi 

proses belajar dapat diklasifikasikan menjadi 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa antara lain motivasi, 

minat, dan kemampuan berpikir siswa. Faktor 

eksternal adalah faktor dari luar yang 

berpengaruh terhadap proses belajar siswa 

meliputi lingkungan belajar siswa, keluarga, 

sekolah, dan masyarakat.  Faktor sekolah 

meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 

guru dengan siswa, disiplin sekolah, dan alat 

pengajaran (Slameto, 2003:32). 

Hasil observasi dan wawancara terkait 

dengan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) di 

SMA Negeri 7 Surakarta menunjukkan data 

skor kumulatif implementasi sebesar 94,39% 

dengan skor kesenjangan sebesar 5,61%. 

Sumbangan skor kesenjangan terbesar 

diperoleh dari kurang terpenuhinya standar 

proses yang berdampak terhadap hasil belajar 

siswa yang kurang pula. Hal tersebut 

menunjukkan perlunya perbaikan pada standar 

proses. Standar proses meliputi perencanaan 

proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien.

Salah satu solusi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi berbagai masalah 

pembelajaran berkaitan dengan standar proses 

adalah dengan perbaikan pelaksanaan proses 

pembelajaran dengan teknik, strategi, metode, 

pendekatan yang digunakan oleh guru.  Teknik, 
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strategi, metode, pendekatan dapat terkandung 

dalam model pembelajaran tertentu (Hamruni, 

2012:5-7). Guru  sebagai penanggung jawab 

perencanaan pembelajaran harus memiliki 

kemampuan memilih dan menerapkan model 

pembelajaran inovatif memberdayakan hasil 

belajar sains siswa secara keseluruhan. Model 

pembelajaran yang diterapkan juga diharapkan 

dapat mengelola faktor internal maupun  

eksternal yang berpengaruh pada proses belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran inovatif 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa sesuai kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran discovery.

Model pembelajaran discovery  

merupakan salah satu model pembelajaran 

konstruktivis yang memberi peluang kepada 

siswa untuk mencari dan menemukan sendiri 

konsep dengan menggunakan pendekatan 

pemecahan masalah. Siswa didorong untuk 

mampu menggali, mendapatkan data-data 

konkret, mengolah informasi yang diperoleh 

serta menarik kesimpulan berdasarkan fakta-

fakta yang ada. (Ilahi, 2010: 33). Siswa dapat 

bekerja secara aktif untuk memperoleh 

pengetahuan yang bermakna bagi dirinya 

melalui kegiatan berdasarkan metode ilmiah.  

Pembelajaran discovery dapat memberdayakan 

hasil belajar secara keseluruhan baik dalam 

aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan 

(Lavine, 2005:5; Oloyede, 2010:1-6). 

Namun, model pembelajaran discovery

yang dilakukan pada kelas dengan jumlah siswa 

terlalu banyak akan menyulitkan guru untuk 

mengontrol kegiatan siswa. Siswa yang 

memiliki kemampuan pemahaman tinggi akan 

lebih mendominasi dan lebih cepat menguasai 

konsep (Callahan, 1992:296). Sebaliknya, siswa 

yang memiliki kemampuan pemahaman rendah 

akan semakin tertinggal (Ajaja, 2013:20l). 

Selain itu, pembelajaran discovery menuntut 

adanya persiapan mental siswa untuk dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik (Hanafiah, 

2009:79; Roestiyah, 2008:21). Kemendikbud 

(2013:258) mencatat kelemahan dari model 

discovery antara lain bahwa model discovery

dikembangkan berdasarkan asumsi siswa sudah 

memiliki kesiapan pikiran dalam belajar. 

Akibatnya, siswa yang kurang pandai akan 

mengalami kesulitan untuk berpikir dan 

mengungkapkan hubungan antar konsep, baik 

tertulis atau lisan sehingga dapat menimbulkan 

frustasi. Pembelajaran ini kurang 

memperhatikan aspek emosi siswa. 

Implementasi discovery juga sering 

memerlukan waktu yang panjang karena siswa 

dituntut untuk memperoleh konsep secara 

mandiri (Charney, 1990:326). Kelemahan dari 

proses pembelajaran discovery tersebut dapat 

diatasi dengan memadukannya dengan unsur 

pembelajaran lain yang sesuai. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang dapat 

dipadukan dengan pembelajaran discovery yaitu 

accelerated learning (AL).

AL merupakan model pembelajaran 

yang memiliki ciri cenderung luwes, gembira, 

mementingkan tujuan, bekerjasama, manusiawi, 

multi indrawi, bersifat mengasuh, 

mementingkan aktivitas serta melibatkan 

mental emosional dan fisik (Azmi, 2007:16). 

AL mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan menyenangkan bagi siswa 

dengan mengakomodasi berbagai gaya belajar 

siswa. Salah satu prinsip dari AL, adalah 

pentingnya belajar melalui kerjasama kelompok 

secara kolaboratif. Hal tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

belajar siswa sehingga siswa dapat belajar lebih 

cepat dan dapat terjadi pemerataan konsep antar 

siswa. Suasana belajar lebih menyenangkan 

dapat tercipta dan tejadi interaksi yang aktif 

antar guru dengan siswa sehingga pembelajaran 

dapat berlangsung efektif. Pembelajaran AL  

dapat meningkatkan kemampuan kognitif, 

memori, dan prestasi belajar siswa (Erland, 

1998:29; Guajardo, 2004:4). Berbagai teknik 

untuk belajar cepat secara kreatif dan cara 

meningkatkan memori juga menjadi salah satu 

tahapan dalam model pembelajaran ini. Namun, 

adanya kebebasan pembelajaran  dalam AL 

belum mengarahkan siswa pada kegiatan 

belajar yang mengembangkan karakteristik 

pembelajaran biologi sebagai sains (Rose, 

2003: 92-93). Oleh karena itu , perlu diterapkan 

model pembelajaran perpaduan dari model 

pembelajaran discovery dan accelerataed 

learning (AL) yang dapat saling melengkapi 

satu sama lain menjadi model pembelajaran

accelerated learning included by discovery

(ALID).

Perpaduan model pembelajaran 

dilakukan dengan mengintegrasikan sintak 

model accelerataed learning (AL) dan model 

pembelajaran discovery menjadi sintak 
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pembelajaran ALID. Pembelajaran ALID 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran 

yang konstruktivis dan humanistik. Siswa dapat 

belajar dalam lingkungan yang bersifat saintifik 

dan kolaboratif. Perpaduan kedua model 

pembelajaran diharapkan dapat sesuai untuk 

diterapkan dalam kurikulum 2013 yang berbasis 

kompetensi dan mengubah paradigma 

pembelajaran dari teacher centered menjadi 

student centered. Faktor belajar internal 

maupun eksternal dapat dikelola dengan baik. 

Selain itu, siswa dapat meningkatkan hasil 

belajarnya secara keseluruhan.

Jadi, penelitian pengembangan model 

bertujuan: 1) mengembangkan model 

pembelajaran ALID, 2) menguji kelayakan 

model ALID, dan 3) menguji keefektifan model 

ALID untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian pengembangan model

pembelajaran ALID mengacu pada Borg and 

Gall (1983) yang telah dimodifikasi menjadi 

sembilan tahapan yaitu: 1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, 2) perencanaan, 3) 

pengembangan produk awal, 4) uji coba 

permulaan, 5) revisi produk pertama, 6) uji 

lapangan utama/terbatas, 7) revisi produk 

kedua, 8) uji lapangan operasional/keefektifan

dan 9) revisi produk ketiga.

Tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi merupakan tahap awal dalam 

prosedur pengembangan yang mencakup semua 

kegiatan pengambilan data untuk analisis 

kebutuhan. Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap ini antara lain analisis 8 Standar Nasional 

Pendidikan (SNP), evaluasi hasil Ujian 

Nasional (UN), analisis perkembangan kognitif 

siswa, wawancara dengan guru dan siswa, 

observasi permasalahan yang muncul dalam 

pembelajaran dan analisis Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) beserta pelaksanaannya, 

dan analisis kebutuhan siswa. Hasil analisis 

akan digunakan sebagai usaha perbaikan dan 

pengembangan sebagai alternatif pemecahan 

masalah. 

Tahap perencanaan dilakukan dengan 

merancang model pembelajaran ALID. 

Perancangan model didasarkan pada 

permasalahan yang telah dianalisis pada tahap 

penelitian dan pengumpulan informasi sehingga 

model yang dikembangkan adalah model yang 

didesain untuk mengatasi semua permasalahan 

yang ada. Perencanaan yang dilakukan meliputi 

pencapaian kompetensi, perumusan tujuan, 

urutan pembelajaran, dan format perangkat 

pembelajaran. Tahap perencanaan juga terdiri 

dari kegiatan menentukan kualifikasi pihak-

pihak yang akan dilibatkan dalam penelitian 

pengembangan dan validator meliputi ahli 

pengembangan model pembelajaran, ahli 

materi, dan praktisi pembelajaran dan siswa. 

Selain itu, dilakukan penentuan prosedur yang 

akan dilakukan selama penelitian supaya 

penelitian dapat berjalan dengan efektif dan  

efisien.

Pengembangan produk awal dilakukan 

dengan berpedoman pada perencanaan yang 

telah dibuat sebelumnya. Tahap ini diawali 

dengan pengembangan sintak model 

pembelajaran ALID yaitu dengan memasukkan 

kegiatan discovery dalam tahapan accelerated 

learning sehingga mendapatkan sintak yang 

baru. Pengembangan model pembelajaran yang 

dilakukan meliputi enam komponen model 

pembelajaran yaitu: 1) landasan teori, 2) sintak

pembelajaran, 3) sistem sosial, 4) peran dan 

tugas guru; 5) sistem pendukung, dan 6) 

dampak instruksional & pengiring. Keenam 

komponen disajikan dalam bentuk prototipe 

model.

Prototipe model pembelajaran yang telah 

jadi akan dilengkapi dengan penyusunan 

perangkat pembelajaran yang mendukung 

keterlaksanaan model, meliputi: rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

silabus kurikulum 2013, buku kerja siswa 

sebagai ganti dari lembar kerja siswa (LKS), 

panduan buku kerja bagi guru, instrumen 

evaluasi dan video pembelajaran. Perancangan 

perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 

format yang berlaku pada kurikulum 2013.

Uji coba lapangan awal  dilakukan untuk 

memperoleh evaluasi kualitatif awal dari draft 

produk yang telah dibuat. Uji coba permulaan

dilakukan dengan uji validasi ahli yang terdiri 

dari validasi ahli materi biologi dan validasi 

ahli pengembangan model pembelajaran. Hasil 

uji dianalisis secara deskriptif yaitu deskriptif

kualitatif dan kuantitatif (teknik persentase) 

menggunakan keputusan revisi pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pengambilan Keputusan Revisi

Tingkat 
Pencapaian (%)

Kualifikasi Keterangan

90-100 Sangat baik Tidak perlu direvisi
75-89 Baik Tidak perlu direvisi
65-74 Cukup Direvisi
55-64 Kurang baik Direvisi
0-54 Sangat kurang Direvisi

(Sumber: Fatmawati, 2013)

Revisi produk tahap I dilakukan 

berdasarkan hasil uji validasi ahli terkait 

pengembangan model pembelajaran ALID dan 

materi sehingga mendapatkan bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki produk awal 

mengenai model pembelajaran ALID.

Tahap uji lapangan utama/terbatas 

dilakukan oleh kelompok kecil pengguna

lapangan yaitu 6 praktisi pendidikan dan 15 

siswa untuk mendapatkan penilaian dan saran 

perbaikan terkait dengan model dan 

perangkatnya yang telah direvisi. Pengambilan 

data menggunakan lembar validasi dan angket. 

Hasil uji dianalisis secara deskriptif yaitu 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif (teknik 

persentase) menggunakan keputusan revisi 

seperti pada Tabel 1.

Tahap revisi produk kedua dilakukan 

berdasarkan saran perbaikan dari praktisi 

pendidikan dan siswa sebagai pengguna produk 

di lapangan. Revisi produk kedua bertujuan 

untuk memperbaiki model pembelajaran ALID 

agar lebih layak untuk diterapkan pada tahap uji 

lapangan operasional/keefektifan.

Tahap uji lapangan operasional/ 

keefektifan dilakukan di SMA Negeri 7 

Surakarta dengan setting kuasi eksperimen 

menggunakan desain posttest only control 

group design. Sampel penelitian ditentukan 

secara cluster random sampling pada kelas XI 

IPA. Hasil uji terdiri dari data keterlaksanaan 

sintak, tanggapan guru dan siswa serta hasil 

belajar yang diperoleh melalui lembar 

observasi, wawancara, angket dan tes. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis nilai kognitif menggunakan 

uji T dengan bantuan program SPSS 16.0 yang 

didahului dengan uji prasyaratnya yaitu uji 

homogenitas dan uji normalitas.

Revisi produk tahap III dilakukan 

berdasarkan hasil uji coba lapangan 

operasional. Informasi kualitatif dan hasil 

analisis digunakan sebagai dasar merevisi 

produk model pembelajaran sehingga 

didapatkan model yang layak diterapkan di 

lapangan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data yang diperoleh selama 
mengembangkan model pembelajaran ALID
berasal dari tahap penelitian dan pengumpulan 
informasi, validasi ahli, pengguna lapangan 
skala kecil (praktisi pendidikan dan siswa) serta
uji lapangan operasional/ keefektifan.

Hasil tahap penelitian dan pengumpulan 
informasi meliputi analisis 8 Standar Nasional 
Pendidikan (SNP), evaluasi hasil Ujian 
Nasional (UN), analisis perkembangan kognitif 
siswa, wawancara dengan guru dan siswa, 
observasi permasalahan yang muncul dalam 
pembelajaran dan analisis Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) beserta pelaksanaannya, 
dan analisis kebutuhan siswa.

Data hasil analisis ujian nasional SMA 
Negeri 7 Surakarta tahun pelajaran 2012/2013  
menunjukkan persentase penguasaan materi 
berkaitan dengan kompetensi dasar jaringan 
tumbuhan masih rendah. Hasil observasi dan 
wawancara terkait dengan 8 Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) di SMA Negeri 7 Surakarta 
menunjukkan sumbangan skor kesenjangan 
terbesar diperoleh dari kurang terpenuhinya 
standar proses yang berdampak terhadap hasil 
belajar.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
siswa kelas XI SMA Negeri 7 Surakarta rata-
rata berumur berkisar 17 tahun. Siswa SMA 
dengan usia 15-18 tahun sedang mengalami 
perkembangan dalam berpikir formal. Pada 
tahap berfikir formal berarti bahwa remaja 
mampu mempertimbangkan semua 
kemungkinan untuk menyelesaikan suatu 
masalah dan mempertanggungjawabkannya 
berdasarkan hipotesis. Analisis perkembangan 
kognitif dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
mengembangkan model pembelajaran yang 
akan diterapkan guru dalam proses 
pembelajaran.

Hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran Biologi SMA Negeri 7 Surakarta 
menyatakan bahwa model pembelajaran yang 
sering digunakan dalam pembelajaran adalah 
ceramah bervariasi dengan media slide power 
point. Banyak siswa yang nilainya belum 
mencapai ketuntasan pada materi jaringan 
tumbuhan.
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Hasil analisis kebutuhan menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa yaitu sebesar 
78,26% siswa masih menganggap bahwa 
Biologi adalah mata pelajaran hafalan, 73,91% 
siswa terbiasa diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran ceramah oleh guru, 
56,52% siswa masih menganggap model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
menarik. 73,91% siswa kurang terbiasa dilatih 
aspek 5 M (mengamati, menanya, mencoba, 
menyaji, menalar dan mencipta), 78,26% siswa 
menyatakan pembelajaran hanya menekankan 
ranah kognitif saja, 56,52% siswa menyatakan 
kurang menariknya buku ajar yang digunakan 
dalam pembelajaran, 60,87% menyatakan siswa 
belum pernah diajar dengan model accelerated 
learning dan 65,22% siswa menyatakan belum 
pernah diajar dengan model pembelajaran 
discovery. Biologi dianggap pelajaran yang 
sulit karena banyak istilah yang harus dihafal. 

Berdasarkan hasil studi lapangan dan 
studi literatur diperoleh solusi pengembangan 
model pembelajaran yang bersifat konstruktivis 
dan humanistik. Pengembangan model 
dilakukan khususnya pada kompetensi dasar 
jaringan tumbuhan yang didukung oleh
pengembangan seluruh perangkat dan 
instrumennya, berupa pengembangan prototipe 
model ALID, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sesuai karakteristik 
kurikulum 2013, pengembangan buku kerja, 
panduan buku kerja, intrumen evaluasi, 
instrumen penelitian dan video model ALID.

Tabel 2. Hasil Pengembangan Komponen Model 

Pembelajaran ALID

Komponen 

Model
Penjelasan

Landasan teori Pembelajaran ALID dikembangkan 

berdasarkan hasil penelitian awal dan 

analisis kebutuhan perlunya perbaikan 
standar proses pada materi jaringan 

tumbuhan. Sedangkan teori yang mendasari 

model pembelajaran ALID antara lain: 
Pandangan konstruktivisme dan humanistik 

dalam pembelajaran, teori-teori 

pembelajaran kognitif meliputi: teori 
penemuan Jerome Bruner, teori belajar 

bermakna David Ausubel, teori pemecahan 

masalah John Dewey, teori pemrosesan 
informasi, teori perkembangan intelektual 

Piaget.

Sintak 
Pembelajaran

Sintak pembelajaran yang dikembangkan 
merupakan perpaduan dari model 

pembelajaran discovery dan accelerated 

learning mengahsilkan 9 tahapan sintak
yaitu: self concept, stimulation, problem 

statement, exploration, data collecting, data 

Komponen 

Model
Penjelasan

processing, trigerring your memory, 

exhibiting what you know, reflection.

Sistem Sosial Pembelajaran ALID daapat menimbulkan 
aspek sosial dalam  kelas dan suasana 

terbuka yang mengundang siswa untuk 

berdiskusi. Selain itu pembelajaran ALID 
membangun kelompok kolaboratif yang 

berdampak positif terhadap hasil belajar 

(Barkley, 2005:4-10; Prayitno, 2013:21).

Peran dan 

Tugas Guru

Guru berperan bukan hanya sebagai 

pengajar, melainkan juga melatih mentalitas 

siswa. Selain itu guru berperan sebagai 
motivator, fasilisator, penanya, 

administrator, pengarah, manajer dan 

rewarder dalam pembelajaran ALID (Illahi, 
2012: 35; Cooperstein, 2004:145; Wenno, 

2008:22).

Sistem 

Pendukung

Pembelajaran ALID dapat berjalan dengan 

efektif apabila didukunng oleh perangkat 
pembelajaran, lingkungan dan kelengkapan 

fasilitas yang digunakan. Fakta menunjukan

bahwa lingkungan yang memberikan 
suasana kondusif untuk kegiatan belajar-

mengajar akan meningkatkan penyampaian 
instruksional yang baik dan hasil belajar 

yang lebih baik pula (Ajayi, 2011:38; Liu, 

2012:178). Selain itu, pembelajran ALID 
juga didukung oleh kompetensi guru 

(Azhar, 2009:2)

Dampak 

Instruksional 
dan Dampak 

Pengiring

Dampak instruksional model pembelajaran 

ALID meliputi potensi model dalam 
meningkatkan hasil belajar (Erland, 

1998:29; Guajardo, 2004:4), yang diikuti 

oleh dampak pengiring yaitu potensi model 
dalam memberdayakan keterampilan proses, 

motivasi (Hanrahan, 1998:737; Lee, 

2010:56), keterampilan berpikir 
Meier,2000:5; Wilke, 2001:65) dan potensi 

model dalam memperkecil kesenjangan 

antara siswa berkemampuan akademik 
tinggi dan siswa berkemampuan akademik 

bawah (Barkley, 2012:14).

Prosedur awal pengembangan model 
ALID dimulai dengan penyusunan prototipe 
model yang berisi enam komponen konseptual 
model pembelajaran. Hasil pengembangan 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Sintak model pembelajaran ALID secara 
rinci dijabarkan sebagai berikut:
1. Self Concept

Tahap self concept merupakan tahap 
orientasi dalam pembelajaran ALID. Orientasi  
yang dimaksud merupakan kegiatan awal yang 
bertujuan untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini 
guru mengondisikan agar siswa siap 
melaksanakan proses pembelajaran. Guru 
memotivasi siswa dan membentuk konsep diri 
yang positif pada diri siswa. Belajar dapat 
menjadi bermakna apabila melibatkan fungsi 
intelektual dan emosional siswa (Siregar, 2010: 
38). Motivasi belajar akan lebih bermakna 
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apabila motivasi yang  muncul merupakan 
motivasi intrinsik yang bersumber  dari diri 
siswa (Siregar, 2010:50). Apabila siswa 
memandang dirinya sebagai seseorang yang 
percaya diri, tenang dan mampu belajar dengan 
baik maka setiap kali mengalami proses 
pembelajaran siswa itu akan merasa percaya 
diri, tenang dan mampu (Gunawan, 2003:21).

Sintak self concept juga bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
Hubungan yang baik dengan guru dan siswa 
maupun siswa dengan siswa dapat terjalin, 
sehingga daiharapkan akan berpengaruh  dalam 
meningkatkan penyampaian instruksional yang 
baik dan hasil belajar yang lebih baik pula 
(Ajayi, 2011:37). Adanya rasa nyaman dengann 
guru dan siswa lain dapat mengembangkan 
kepercayaan diri siswa dan kemampuan untuk 
menyampaikan ide dan pendapat (Liu, 
2012:178). Teori belajar: Humanistik.
2. Stimulation

Kegiatan dalam sintak stimulation
bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan 
siswa terhadap materi pembelajaran. Pada tahap 
ini guru menghadapkan siswa pada sesuatu 
yang menarik perhatian siswa. Guru  tidak 
memulai pelajaran begitu saja, melainkan 
memperhatikan aspek perasaan dan emosi 
siswa. Guru memiliki  tantangan untuk 
merangsang minat siswa, nemarik dan 
mempertahankan perhatiannya, mengusahakan 
agar siswa mau mempelajari materi-materi yang 
menjadi tujuan pembelajaran (Slameto, 
1995:173). Teori Belajar : Humanistik.

3. Problem Statement
Kegiatan yang dilakukan antara lain 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berkaitan dengan stimulasi yang diberikan guru. 
Penerapan sintak problem statement ini sesuai 
dengan pendapat Cooperstein (2004:141) 
berpendapat bahwa pembelajaran yang bersifat 
konstruktivis biasanya diawali dengan 
pertanyaan-pertanyaan, sebuah kasus atau 
permasalahan. Siswa bekerja memecahkan 
masalah  dan guru berperan hanya ketika 
dibutuhkan agar siswa memiliki pemahaman 
yang benar. Teori Belajar: Pemecahan masalah
John Dewey.
4. Exploration

Eksplorasi menjadi tahap yang penting 
untuk mempersiapkan pembelajaran siswa. 
Kegiatan ini dilakukan untuk mempersiapkan 
otak menjadi familiar terhadap materi 

pembelajaran (Brin, 2003:49). Tahap eksplorasi 
dihubungkan dengan pengetahuan awal siswa 
terhadap materi pembelajaran yang telah 
dibangun sebelumnya melalui lembar konsep 
awal. Konsep awal yang dimiliki siswa 
berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari 
sangat penting untuk membantu siswa dalam 
menanamkan pengetahuan baru dari suatu 
materi dan memecahkan suatu permasalahan
(Siregar, 2010:33; Dahar, 2011:94). Teori 
belajar: Pembelajaran bermakna David 
Ausubel, Penemuan Jerome Bruner.
5. Data Collecting 

Data collecting (mengumpulkan data) 
adalah aktivitas menjaring dan mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan observasi, wawancara, 
studi pustaka. Teori belajar: Penemuan Jerome 
Bruner.
6. Data Processing 

Data processing merupakan kegiatan 
mengolah data dan informasi yang telah 
diperoleh para siswa baik melalui wawancara, 
observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 
Data processing berfungsi sebagai 
pembentukan konsep dan generalisasi. Dari 
generalisasi tersebut siswa akan mendapatkan 
penegetahuan baru tentang alternatif jawaban 
atau penyelesaian yang perlu mendapat 
pembuktian secara logis. Pada tahap ini siswa 
melakukan diskusi dan kerjasama kolaboratif 
dengan teman sekelompoknya untuk 
menyelesaikan permasalahan. Interaksi dengan 
orang-orang di lingkungan sekitar dapat 
menstimulasi dan mendorong pertumbuhan 
kognitif (Dale, 2012:345). 

Tahap data processing didukung oleh 
kemampuan siswa telah berada dalam 
perkembangan operasi formal yang berarti pada 
tahap ini siswa telah dapat berpikir dan telah 
memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah dan memikirkan hubungan-hubungan 
antar konsep (Nasution, 2008:8). Teori 
konstruktivisme yang memiliki prinsip bahwa 
guru tidak boleh hanya melakukan transfer 
pengetahuan, namun harus menyediakan 
kesempatan bagi siswa untuk menemukan dan 
menerapkan ide-ide mereka sendiri. Siswa 
harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kompleks. Siswa 
dibiasakan memecahkan masalah dan 
menemukan konsep untuk dirinya (Trianto, 
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2007:13). Teori belajar: Konstruktivis, 
Penemuan Jerome Bruner, Perkembangan 
intelektual Piaget, Sosiokultural Vygotzky.
7. Trigerring Your Memory 

Triggerring your memory adalah 
kegiatan yang dilakukan siswa untuk 
memudahkan siswa mengingat konsep yang 
telah diperoleh. Tahap trigerring your memory
menjadi penerapan perlunya kode ganda untuk 
dapat mengingat  informasi lebih baik dengan 
berbagai teknik memori (Trianto, 2007: 21-24 
dan Warseno, 2011:24-27). 

Sprenger (2011:61) menjelaskan tentang 
teknik mnemonik sebagai alat bantu memori. 
Teknik mnemonik yang dapat dilakuakan 
meliputi akrostik, akronim, pembuatan lagu, 
menghubungkan keyword dengan benda 
tertentu, pembuatan cerita berkaitan dengan 
keyword  yang berupa konsep yang diingat. 
Berkaitan dengan pengkodean ulang 
pengetahuan faktual dapat dilakukan dengan 
memilih kata yang memiliki makna, 
memperkenalkan kata-kata dan pengertiannya 
dengan gambaran yang telah dimiliki, 
membiarkan siswa menghayati makna dan 
gambarannya, kemudian meminta siswa untuk 
menciptakan sebuah gambaran  untuk 
diasosiasikan. Penerapan langkah ini dilakukan 
dengan teknik keyword dan mind mapping. 
Teori belajar: Pemrosesan informasi.

8. Exhibiting What You Know
Exhibiting what you know berarti 

kegiatan mempresentasikan konsep-konsep 
yang telah diperoleh pada tahapan sintak
pengumpulan dan pemrosesan data. Setiap 
kelompok belajar diberi waktu untuk 
mempresentasikan apa yang telah mereka 
ketahui dan peroleh, sedang kelompok lain 
diberi kesempatan untuk bertanya dan 
mengungkapkan ide-ide maupun gagasannya. . 
Menurut Yulaelawati (20:122) pembelajaran 
juga akan lebih bermakna apabila kita ajarkan 
kepada orang lain. Teori belajar: Humanistik, 
sosiokultural Vygotzky.
9. Reflection

Sintak reflection merupakan tahap 
terakhir dalam pembelajaran ALID. Kegiatan 
pada tahap ini terdiri kegiatan menyimpulkan 
hasil pembelajaran dan evaluasi. Refleksi 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
menguasai indikator yang diberikan dan 
mengetahui  hambatan apa saja yang dialami 

dalam pembelajaran untuk menjadai perbaikan. 
Refleksi menjadi hal yang penting dalam 
pembelajaran, bukan hanya untuk siswa 
melainkan juga untuk guru. Guru dapat 
mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi 
dan juga sejauh mana siswa menguasai konsep 
yang menjadi tujuan pembelajaran 
(Cooperstein, 2004:145). Teori belajar: 
Humanistik.

Prototipe model pembelajaran yang telah 

jadi akan dilengkapi dengan penyusunan 

perangkat pembelajaran yang mendukung 

keterlaksanaan model, meliputi: Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

silabus kurikulum 2013, buku kerja siswa 

sebagai ganti dari lembar kerja siswa (LKS), 

panduan buku kerja bagi guru, instrumen 

evaluasi dan video pembelajaran. Perancangan 

perangkat pembelajaran disesuaikan dengan 

karaktristik model ALID dan format yang 

berlaku pada kurikulum 2013. Hasil 

pengembangan model kemudian melalui tahap 

revisi dan validasi oleh ahli dengan hasil yang 

dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Data Validasi Produk oleh Ahli Perangkat

Aspek Penilaian Persentase

(%)

Kategori

Model Pembelajaran 100 Sangat baik

RPP 98,81 Sangat baik
Buku Kerja dan Lembar 

Konsep Awal

100 Sangat baik

Penilaian 100 Sangat baik
Instrumen Penelitian 100 Sangat baik

Rata-rata 99,76 Sangat baik

Tabel 3. Data Validasi Produk oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Persentase

(%)

Kategori

Kesesuaian Materi 100 Sangat baik

Format Materi 100 Sangat baik

Cakupan Materi 93,75 Sangat baik
Akurasi 87,50 Baik

Kemutakhiram 87,50 Baik

Penyajian Materi 93,75 Sangat baik
Kemenarikan Tampilan 100 Sangat baik

Rata-rata 94,64 Sangat baik

Hasil validasi oleh ahli perangkat 

maupun ahli materi mendapat penilaian dengan 

kategori sangat baik. Tahapan dilanjutkan 

dengan penilaian kelompok kecil pengguna 

(praktisi pendidikan dan siswa) dengan hasil 
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penilaian yang terangkum pada Tabel 4 dan 

Tabel 5. 

Tabel 4. Data Validasi Produk oleh Ahli Praktisi

Aspek Penilaian Persentase

(%)

Kategori

Model Pembelajaran 90,83 Sangat baik
RPP 94,86 Sangat baik

Buku Kerja dan Lembar 

Konsep Awal

92,13 Sangat baik

Penilaian 97,73 Sangat baik

Instrumen Penelitian 98,34 Sangat baik

Materi 97,73 Sangat baik

Rata-rata 95,27 Sangat baik

Tabel 5. Data Validasi Produk oleh Siswa

Aspek Penilaian Persentase

(%)

Kategori

Isi 80,23 Baik
Ketercernaan 77,22 Baik

Penggunaan bahasa 81,67 Baik

Tampilan            95,00 Sangat baik

Rata-rata 95,27 Baik

Hasil validasi oleh ahli praktisi mendapat 

penilaian dengan kategori sangat baik dan oleh 

siswa dengan kategori baik sehingga tahap 

pengembangan model layak dilanjutkan ke 

tahap uji coba lapangan 

operasional/keefektifan. Uji lapangan dilakukan 

pada kelas XI IPA 5 sebagai kelas baseline dan 

kelas XI IPA 3 sebagai kelas yang diberi 

perlakuan model ALID. Hasil keterlaksanaan 

sintak pada kelas perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6.  Persentase Keterlaksanaan Sintak

Pertemuan Persentase keterlaksanan (%)

Guru Siswa
1 93,73 87,45

2 99,02 89,88

3 89,80 86,66

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
persentase keterlaksanaan sintak model ALID 
pada pertemuan pertama, kedua, maupun ketiga 
termasuk dalam kategori sangat baik, yang 
berarti bahwa guru dan siswa melakukan 
aktivitas sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. Pertemuan kedua merupakan 
pertemuan yang memiliki persentase tertinggi 
tingkat keterlaksanaannya. Hal tersebut 
dikarenakan siswa mulai terbiasa menerapkan 
model pembelajaran ALID dan guru telah 
melakukan refleksi pada pertemuan sebelumnya 
sehingga guru dapat melakukan perencanaan 

dan persiapan lebih baik pada pertemuan yang 
kedua. 

Pertemuan ketiga menjadi pertemun 
dengan keterlaksanaan sintak terendah 
dibanding dua pertemuan sebelumnya. Hal 
tersebut dikarenakan hambatan teknis dalam 
pembelajaran, berkaitan dengan tidak 
berfungsinya LCD sehingga video stimulasi 
tidak dapat ditampilkan. Selain itu sintak awal 
yaitu self concept kurang ditekankan oleh guru. 
Kurangnya pengkondisian dan motivasi awal 
dalam pembelajaran berpengaruh terhadap 
proses pembelajaran selanjutnya. Sejalan 
dengan pendapat Given (2002: 59) yang 
menyatakan bahwa jika guru tidak menciptakan
iklim yang kondusif dan emosi yang positif 
sebelum pembelajaran, siswa tidak akan dapat 
belajar secara efektif.
1. Analisis Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif  merupakan hasil 
belajar intelektual meliputi tingkat pemahaman 
siswa terhadap konsep yang telah dipelajari 
(Sudjana, 2010:22). Hasil perhitungan dengan 
uji T menunjukkan ada beda nilai hasil belajar 
kognitif siswa pada kelas baseline dan kelas 
model (sig 0,00<0,05). Rata-rata nilai tes 
kognitif siswa pada kelas penerapan model 
ALID lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
baseline yang menggunakan model ceramah 
bervariasi.  

Tabel 7. Analisis Hasil Belajar Kognitif dengan Uji T

Uji yang 

Dilakukan
Sig Kesimpulan

Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov

b. Uji 

Homogenitas 
Levene’s Test

Baseline= 0,20

(>0,05)

Ujicoba= 0,18
(>0,05)

0,59(>0,05)

Data normal

Data normal

Data homogen

Uji T (Independent 

sample T-test)

0,00

(<0,05)

Ada perbedaan 

hasil belajar 

kognitif

Tabel 8. Perbandingan Nilai Kognitif, Afektif dan 

Psikomotorik Kelas Baseline dan Kelas Model

Rata-rata nilai Kelas baseline Kelas model
Kognitif 69,96 80,30

Afektif 79,69 85,83

Psikomotor 78,94 87,86

Tingginya hasil belajar kognitif siswa 
pada kelas model dibandingkan kelas baseline 
dikarenakan kegiatan dalam pembelajaran 
ALID membantu siswa untuk mengalami 
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kebermaknaan belajar. Siswa dituntut tidak 
hanya mendengar melainkan melakukan 
aktivitas dan berkomunikasi. Hasil penelitian 
Magnesen dalam Nicolls (2004:7) 
menggambarkan tingkat ingatan siswa yang 
belajar dengan melakukan dan 
mengkomunikasikannya  sangat efektif yaitu 
mencapai sebesar 90%. Sebaliknya apabila 
siswa belajar hanya dengan mendengar, 
membaca atau melihat maka tingkat ingatan 
siswa kurang dari 50%. Aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan siswa dalam pembelajaran ALID 
mendukung perkembangan intelektual siswa. 
Perkembangan intelektual yang dimaksud 
berkaitan dengan kemampuan dalam pikiran 
siswa untuk merefleksikan setiap pengalaman 
yang diperoleh. Sesuai dengan pendapat Meier 
(2000:50) aktivitas yang mendukung 
perkembangan intelektual antara lain proses 
pemecahan masalah, analisa data, pencarian 
informasi, pengajuan pertanyaan, perencanaan 
strategi-strategi, dan penerimaan ide-ide baru. 

Pembelajaran ALID sangat sesuai 
diimplementasikan pada pembelajaran sains. 
Hal tersebut didukung oleh pendapat Balim 
(2009:15). Pembelajaran sains  perlu 
menerapkan proses pembelajaran yang berbasis 
pada penemuan, berpikir kritis, pertanyaan dan 
pemecahan masalah.  Pembelajaran berbasis 
discovery memiliki dampak positif terhadap 
keberhasilan siswa dalam belajar. Sejalan 
dengan hasil hasil temuan Karim (2011:31) 
menunjukkan bahwa siswa  yang menerapkan 
model pembelajaran discovery memiliki 
meningkatkan pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik 
dibanding dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajarn konvensional. Konvensional yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang bersifat 
satu arah di mana guru berperan sebagai 
penyampai informasi yang sudah  jadi. Langkah 
penemuan dilakukan siswa dengan menerapkan 
teknik scaffolding baik dengan guru atau  siswa 
lain. Guru membantu siswa untuk memecahkan 
masalah dnegan memberikan hints (pengajuan 
pertanyaan) untuk mengarahkan siswa 
mengkonstruksi konsep. Selain itu siswa 
berinteraksi dengan siswa lain. Interaksi dapat 
berupa sharing antara siswa yang 
berkemampuan rendah dan tinggi. Siswa yang 
lebih pandai menjelaskan kepada siswa yang 
kurang pandai agar terjadi pemerataan 
penguasaan konsep antar siswa. 

Adanya teknik mengingat cepat  dengan 
menuliskan keyword dan membuat mind map 
memberi dampak positif bagi siswa. Mind map  
dapat membantu siswa dalam mendeterminasi, 
menyusun pengetahuan serta mengingat 
kembali konsep-konsep yang diperoleh siswa 
dalam pembelajaran (Evrekli, 2009:). 
Kombinasi cabang, warna dan garis pada mind 
map lebih merangsang otak untuk menyerap 
informasi dan menstimulasi kreativitas siswa 
(Buzan, 2005). Kecepatan pemahaman konsep 
sebagai produk dari mind map meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian Indriani (2008) yang 
menyatakan bahwa mind map dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran ALID merupakan 
pembelajaran yang bersifat konstruktivis. 
Cooperstein (200:141) berpendapat bahwa 
pembelajaran yang bersifat konstruktivis 
biasanya diawali dengan pertanyaan-
pertanyaan, sebuah kasus atau permasalahan. 
Siswa bekerja memecahkan masalah  dan guru 
berperan hanya ketika dibutuhkan agar siswa 
memiliki pemahaman yang benar. Siswa bebas 
mencari informasi yang dibutuhkan dengan 
berbagai metode. Begitu juga dalam penerapan 
pembalajaran ALID yang telah dilaksanakan. 
Siswa mengalami proses pembelajaran lebih 
ketika mereka mencoba memperbaiki 
kesalahan. Proses kognitif berkembang ketika 
siswa harus berpikir mengenai proses yang 
dilalui untuk memecahkan masalah, 
mengajukan pertanyaan, menganalisa dan 
mensintesa informasi, menjawab pertanyaan, 
berpikir kritis dan menarik kesimpulan. 

Otak bukan hanya  menerima informasi, 
melainkan memproses dan mengolahnya. 
Kegiatan yang mendukung otak untuk 
mengolah informasi secara efektif antara lain 
apabila siswa berdiskusi dan mengajukan 
pertanyaan berkaitan dengan materi diskusi. 
Otak perlu menghubungkan apa yang diajarkan 
dengan apa yang sudah kita ketahui dan 
bagaimana kita berpikir. Otak perlu menguji 
informasi, menyimpulkan atau menjelaskan 
kepada orang lain (Silberman, 2008:5).

Kegiatan dalam pembelajaran ALID 
dapat disejajarkan dengan guided inquiry lab
yang dikemukakan oleh Wenning (2005:7). 
Karakteristik dari guided inquiry lab antara lain 
adanya kegiatan eksperimental dan 
pengumpulan data untuk menemukan suatu 
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konsep. Guru berperan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan 
siswa untuk dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tingginya. 
Kegiatan berfokus pada aktivitas siswa untuk 
mengumpulkan dan mengintepretasi data. 
Tahapan guided inquiry lab memerlukan 
orientasi awal sebelum pembelajaran. Tujuan-
tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
dirumuskan secara jelas. Sejalan dengan 
pendapat Wilke (2001:65) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis discovery tidak  hanya 
mempermudah siswa memanggil ingatan 
faktual, namun juga melatih keterampilan 
berpikir tingkat tinggi  meliputi aplikasi, 
analisis, sintesis, dan  evaluasi.
2. Analisis Hasil Belajar Afektif

Pembelajaran ALID mendukung 
dicapainya kompetensi yang diharapkan. Siswa 
dapat menghayati dan mengamalkan 
kompleksitas ciptaaan Tuhan melalui 
fenomena-fenomena yang ditunjukkan dan 
motivasi dari guru. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan didasarkan pada prinsip-prinsip 
metode ilmiah sehingga pembelajaran ini dapat 
membantu siswa untuk melatih sikap khususnya 
berkenaan dengan sikap ilmiah. Pembelajaran 
ini dikenal sebagai pembelajaran tidak langsung 
dalam kurikulum 2013. Pengembangan sikap 
sebagai proses pengembangan moral dan 
perilaku dilakukan melalui semua kegiatan 
yang terjadi dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai afektif siswa pada kelas 
penerapan model ALID lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas baseline yang 
menggunakan model ceramah bervariasi.  Sikap 
yang dikembangkan dalam pembelajaran ALID 
pada materi jaringan tumbuhan antara lain sikap 
teliti, tanggung jawab, disiplin dan kerjasama.  
Sikap teliti sangat diperlukan ketika siswa 
mencari obyek yang akan diamati melalui 
mikroskop, ketika siswa menyajikan dan 
mengidentifikasi hasil pengamatannya. Tugas-
tugas yang diberikan guru melatih siswa untuk 
bertanggung jawab, berdisiplin dan 
bekerjasama. Hal tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian Zulhelmi  (2003:12) di mana 
pembelajaran yang didukung dengan 
pembelajaran accelerated learning
meningkatkan kemampuan afektif siswa. Selain 
itu, pembelajaran berbasis discovery dapat 

meningkatkan kepercayaan diri pada siswa 
(Balim, 2009:2)

Pembelajaran ALID mengkondisikan 
siswa dalam keadaaan termotivasi dalam 
melaksanakan pembelajaran. Guru membantu 
siswa untuk membentuk konsep diri yang 
positif sehingga siswa merasa bisa dan mampu. 
Konsep-konsep tidak diberikan guru secara 
langsung, namun siswa diajak untuk 
membangun sendiri suatu konsep berdasarkan 
pengalamannya. Siswa dapat mengalami 
kepuasan ketika menemukan sendiri suatu 
konsep sehingga selanjutnya siswa akan 
terdorong untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut (Zulhelmi, 2009:12). Sesuai dengan 
pendapat Given (2002:59,79) adanya emosi 
positif terhadap pembelajaran dapat 
meningkatkan perolehan pengetahuan dan 
keterampilam. Pembelajaran yang bersifat 
emosional berkaitan dengan kemampuan guru 
menciptakan iklim yang kondusif bagi siswa 
yang mendukung siswa dapat belajar dengan 
efektif. Guru memupuk sistem emosional 
dengan menunjukkan antusiasme terhadap 
pembelajaran, memotivasi siswa, membimbing 
siswa dalam kesulitan-kesulitan, menciptakan 
pembelajaran yang menantang, dan berkaitan 
dengan apa yang sudah diketahui siswa dalam 
pembelajaran ALID.

Pembentukan kelompok dalam 
pembelajaran ALID sangat membantu proses
belajar siswa. Adanya kolaborasi antara siswa 
berkemampuan akademik tinggi dan 
berkemampuan akademik rendah membantu 
pemerataan  konsep pada masing-masing siswa. 
Sistem sosial yang terbentuk dapat 
memaksimalkan kerja otak dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas dari proses belajar 
(Meier, 20:40). Siswa akan lebih banyak belajar 
melalui interaksi dengan teman-temannya yang 
lain. Siswa dapat saling bertukar ide dan saling 
mengoreksi apabila terdapat kesalahan. 

Pembelajaran ALID sebagai 
pembelajaran konstruktivis dan humanistik juga 
menekankan adannya interaksi sosial. Bukan 
hanya untuk membangun konsep  melainkan 
juga untuk mengevaluasi pemahaman-
pemahaman yang diperoleh siswa. Aktivitas 
dalam kelompok dapat meningkatkan 
partisipasi siswa, diskusi, dan antusiasme. 
Pembelajaran dapat menjadi lebih hidup dan 
produktif ketika siswa bekerja dalam kelompok 
(Cooperstein, 2004:144). Hasil penelitian  
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Barkley (2008:8) menunjukkan bahwa siswa 
yang mengembangkana hubungan sosial 
dengan guru dan siswa lain cenderung membuat 
siswa lebih aktif dan menunjukkan 
pertumbuhan personal dan akademis yang lebih 
baik dan merasa lebih puas dengan pendidikan 
mereka daripada siswa yang individual.
3. Analisis Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai psikomotorik siswa pada kelas 
penerapan model ALID lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas baseline yang 
menggunakan model ceramah bervariasi.  
Proses pembelajaran ALID membantu siswa 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas fisik. 
Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh siswa 
melatih keterampilan proses sains siswa 
termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan 
aktivitaas fisik. Kegiatan pengamatan jaringan 
tumbuhan secara langsung menuntut siswa 
untuk terampil menggunakan mikroskop, 
terampil membuat preparat segar, terampil 
menyajikan hasil pengamatan, baik dalam 
bentuk gambar maupun tulisan.  Menurut 
pendapat Nicolls (2004:21) pembelajaran akan 
lebih bersifat memotivasi apabila pembelajaran 
bersifat aktif dan “hands on” yaitu banyak 
melibatkan aktivitas fisik. 

Pembelajaran ALID yang berbasis 
penemuan memberi peluang pada siswa untuk 
membaca, menulis, mengaplikasikan, 
mendengarkan, mendiskusikan, merefleksikan 
materi. Pembelajaran discovery dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains 
(Wilke, 2001:66). Demikian juga Dyers 
(2011:23) menyatakan keterampilan-
keterampilan dalam discovery meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba dan 
membentuk jejaring dapat  melatih kreativitas 
siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
2/3 kreativitas seseorang diperoleh melalui 
pembelajaran, dan 1/3 diperoleh melalui 
genetik. 

Pembelajaran discovery siswa melatih 
siswa melakukan percobaan secara langsung 
dengan memanipulasi suatu variabel dan 
melakukan pengamatan berkaitan dengan 
proses manipulasi tersebut. Discovery
membutuhkan proses berpikir induktif, di mana 
informasi dan pengetahuan dibangun 
berdasarkan pengalaman. Keterampilan 
diperlukan dalam keberhasilan pembelajaran 

sains khususnya keterampilan proses sains 
(Saab, 2005: 604).

Saab memperlajari tentang komunikasi 
yang terjadi dalam  pembelajaran discovery. 
Hasil  penelitiannya mennunjukkan lingkungan 
pembelajaran discovery mendukung adanya 
aktivitas komunikasi berupa pernyataan 
informatif, argumentatif, evaluatif, elisitasi, 
responsif, konfirmasi, dan direktif. Adanya 
proses komunikasi ini memberi kontribusi pada 
perkembangan kognitif siswa.  

Penerapan model pembelajaran ALID 
mendapat tanggapan yang positif baik oleh guru 
maupun siswa. Guru sangat antusias dengan 
adanya pengembangan model pembelajaran
ALID. Guru bertambah pengalamannya 
berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan 
model pembelajaran ALID adalah mengenai 
persiapan-persiapan yang perlu dilakukan guru 
sebelum pembelajaran agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar dan tepat waktu. 

Hasil wawancara menunjukkan respon 
positif siswa terhadap model pembelajaran 
ALID. Siswa tertarik dengan pembelajaran 
karena dapat mempraktekkan dan mengamati 
bentuk-bentuk jaringan tumbuhan secara 
langsung. Adanya motivasi awal dan 
pengucapan motto membuat siswa lebih 
bersemangat. Saran untuk pembelajaran ALID 
selanjutnya adalah berkaitan dengan persiapan 
awal sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam pembelajaran agar lebiih dimaksimalkan. 
Perlunya penekanan yang lebih saat guru 
melakukan konfirmasi mengenai materi 
pembelajaran. Sejalan dengan wawancara 
dengan siswa, hasil perhitungan angket 
tanggapan siswa memberi tanggapan positif 
terhadap pembelajaran ALID. Sebanyak 
84,67% siswa setuju bahwa pembelajaran 
menjadi lebih menarik, 89,33% siswa 
menganggap pembelajaran dapat memotivasi, 
87,78% siswa menganggap materi lebih mudah 
dipahami, 83,33% siswa menyatakan bahwa 
buku kerja mudah dipahami dan 86,67% siswa 
menyatakan bahwa lembar konsep awal mudah 
dipahami.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian pengembangan model pembelajaran 

ALID pada materi jaringan tumbuhan adalah:
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1. Pengembangan model pembelajaran 

accelerated learning included by discovery 

(ALID) pada materi jaringan tumbuhan 

dilakukan dengan memperhatikan 

karakteristik dari model pembelajaran yaitu 

adanya sintak, sistem sosial, sistem 

pendukung, peran siswa, peran guru, 

dampak instruksional, dan dampak 

pengiring.

2. Hasil pengembangan model pembelajaran 

ALID pada materi jaringan tumbuhan layak 

untuk mendukung pembelajaran pada materi 

tersebut. Kelayakan model pembelajaran 

ALID berdasarkan penilaian dari ahli, 

praktisi, dan respon siswa yang secara 

keseluruhan memberikan kategori baik dan 

sangat baik pada produk pengembangan.

3. Model pembelajaran ALID mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan yang 

signifikan dari rerata hasil belajar antara 

kelas baseline dengan kelas penerapan 

model ALID, dengan nilai kelas penerapan 

model lebih baik dibandingkan dengan kelas 

baseline.

Rekomendasi yang diberikan terkait 

pengembangan model pembelajaran ALID pada 

materi jaringan tumbuhan adalah:

1. Evaluasi pembelajaran terkait dengan 

penerapan model ALID dapat dilakukan 

secara keseluruhan, meliputi: evaluasi 

dimensi pengetahuan dengan tes tulis, lisan 

dan penugasan; dimensi  sikap dengan 

observasi, penilaian diri, penilaian teman 

sejawat, dan jurnal; dimensi keterampilan 

dengan tes praktik, penilaian proyek dan 

portofolio. 

2. Penelitian yang telah dilakukan masih 

terbatas pada uji lapangan yang hanya 

melibatkan satu sekolah sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan hingga pada 

tahap diseminasi. Pemanfaatan model 

pembelajaran ALID dapat disosialisasikan

dan diterapkan di sekolah-sekolah lain.

3. Perlu adanya pengkajian lebih lanjut dengan 

experimental research tentang dampak 

implementasi hasil pengembangan model 

pada berbagai aspek.

_________________________

Penelitian ini dibiayai dengan Dana Hibah Guru 

Besar No. Kontrak 165/UN27.11/PN/2013.
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